ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upaya Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Peserta
Didik di MTs Aswaja Tunggangri Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung”
ditulis olehn Mohammad Andi Nur Afianto, NIM. 12201173127, Fakultas Tarbiyah
dan Iimu Keguruan IAIN Tulungagung, Dosen Pembimbing: Dr. Ahmad Tanzeh,
M.Pd.1.
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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya berbagai fenomena
penyimpangan akhlak peserta didik di era globalisasi ini. Apabila hal ini diabaikan
dan tidak dibina dengan baik, maka akan menimbulkan suatu hal yang buruk. Tentu
harus diarahkan dengan baik, dibina, ditanamkan bekal agama yang cukup, hal ini
bertujuan sebagai pengontrol akhlak peserta didik. Peran sekolah dalam
pembentukan akhlakul karimah peserta didik sangatlah penting, sehingga dalam hal
ini memerlukan metode pembentukan dan pembinaan yang baik. Dengan demikian
pembentukan sekaligus perbaikan secara terus menerus dan berkelanjutan harus
dilakukan oleh guru untuk memantau dan membina akhlak peserta didik,
harapannya adalah agar peserta didik memiliki dan mampu menerapkan akhlakul
karimah dalam kehidupan sehari-hari.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
perencanaan guru dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik di MTs
Aswaja Tunggangri kecamatan Kalidawir kabupaten Tulungagung? (2) Bagaimana
pelaksanaan guru dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik di MTs Aswaja
Tunggangri kecamatan Kalidawir kabupaten Tulungagung? (3) Bagaimana
evaluasi guru dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik di MTs Aswaja
Tunggangri kecamatan Kalidawir kabupaten Tulungagung?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan
perencanaan guru dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik di MTs
Aswaja Tunggangri kecamatan Kalidawir kabupaten Tulungagung. (2) untuk
mendeskripsikan proses pelaksanaan pembentukan akhlakul karimah peserta didik
di MTs Aswaja Tunggangri kecamatan Kalidawir kabupaten Tulungagung. (3)
untuk mendeskripsikan evaluasi guru dalam membentuk akhlakul karimah peserta
didik di MTs Aswaja Tunggangri kecamatan Kalidawir kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis dari penelitian
ini adalah penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Adapun dalam pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi,
perpanjangan keikutsertaan, dan diskusi teman sejawat.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) perencanaan guru dalam pembentukan
akhlakul karimah peserta didik adalah dengan menjalankan visi misi madrasah,
mengutamakan guru agar lebih siap untuk menjadi teladan bagi peserta didik, dan
memberi sarana dan fasilitas penunjang keberhasilan pembentukan akhlakul
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karimah peserta didik. (2) pelaksanaan pembentukan akhlakul karimah peserta
didik mengadakan program kegiatan-kegiatan keagamaan dan menggunakan
berbagai metode. Metode yang digunakan dalam proses pelaksanaan pembentukan
akhlakul karimah peserta didik antara lain adalah metode pembiasaan, metode
keteladanan, metode nasihat, dan metode hukuman. (3) Evaluasi guru dalam
pembentukan akhlakul karimah peserta didik adalah dengan melalui pengawasan
langsung perilaku peserta didik sehari-hari, evaluasi dengan melibatkan wali kelas
dan orang tua siswa, dan melalui rapat guru setiap dua minggu dan satu bulan sekali.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Teacher's Strategies to Form the Akhlaqul Karimah of Students
at MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir Tulungagung" was written by Mohammad
Andi Nur Afianto, Registered Student Number 12201173127, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, State Islamic University Tulungagung, Advisor: Dr. Ahmad
Tanzeh, M.Pd.l.

Keywords: Teacher, Akhlaqul Karimah

This research was based on the existence of various phenomena of moral
deviation of students in era of globalization. If this is ignored and not be treated
properly, it will lead to something bad. It is necessary to properly direct, foster,
instill with sufficient religious provisions in order to control the morals of students.
The role of schools in the formation of students’ morality is very important, so that
in this case it requires a good method of formation and coaching. Thus the formation
as well as continuous improvement must be carried out by teachers to monitor and
foster the morals of students, it is expected that students possess and can apply
akhlaqul karimah in everyday life.

The purposes of this research are (1) to describe the teacher's planning to
form the akhlaqul karimah of students at MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir
Tulungagung. (2) to describe the teacher’s implementation of forming akhlaqul
karimah of students at MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir Tulungagung. (3) to
describe teacher’s evaluations in forming the akhlaqul karimah of students at MTs
Aswaja Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

This research used qualitative approach with the type of descriptive
research. The data collection methods used were observation, interviews, and
documentation. Data analysis techniques used data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. To check the validity of the data was using triangulation,
participation extension, and peer discussion.

The results of this research are (1) the planning of teachers in forming the
akhlaqul karimah of students is by carrying out the vision and mission of the school,
prioritizing teachers to be better prepared to be role models for students, and
providing facilities to support the formation of akhlaqul karimah of students. (2)
the implementation to form akhlaqul karimah of students is by carrying out a
program of religious activities and by using various methods. The methods used in
the process of implementing the formation of akhlaqul karimah of students include
the habituation method, the exemplary method, the advice method and the
punishment method. (3) The evaluation of teachers in forming akhlaqul karimah of
students is through direct supervision of students’ daily behavior, evaluations
involving homeroom teachers and parents of students, and through teacher meetings
every two weeks and once a month.
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